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A. PENDAHULUAN

Salah satu perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia yang paling memiliki
peluang untuk tumbuh dan berkembang adalah
perusahaan sektor makanan dan minuman.Hal
ini terlihat semakin menjamurnya industri
makanan dan minuman di negara khususnya
semenjak memasuki krisis berkepanjangan.
Tingkat keuntungan suatu perusahaan menjadi
cerminan prospek perusahaan di masa yang akan
datang.Tolak ukur bagi pemegang saham dalam
menilai Kkinerja suatu perusahaan juga dapat
dilihat dari tingkat keuntungan yang diperoleh
perusahaan [1].Menururt [2] profitabilitas adalah
rasio untuk menilai kemampuan perusahaan
dalam mencari keuntungan. Berdasarakan
signalling theory atau teori sinyal dikembangkan
oleh [3] merupakan suatu tindakan yang diambil
perusahaan untuk memberi petunjuk bagi
investor tentang bagaimana  manajemen
memandang prospek perusahaan.

B. METODEPENELITIAN

Objek penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Sub sektor makanan dan
minuman yang terdaftar pada OJK dari tahun
2016 sampai tahun 2020. Terdapat 32
perusahaan  Penarikan  sampel  penelitian
dilakukan dengan dengan menggunakan metode
sampling jenuh. aktif serta tercatat di OJK

selama periode penelitian 2016-2020. Setelah
dilakukan analisis ditemukan 18 perusahaan
yang layak dijadikan sampel.

Analisis Deskriptif

Dalam penelitian ini menggunakan
beberapa analisis deskriptif diantaranya Rata-
rata (mean), standar deviasi, varian, nilai
maksimum dan nilai minimum [4].

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik bertujuan untuk
menguji dan mengetahui kekayakan atas model
regresi yang digunakan dalam penelitian ini. Uji
asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heterokedastisitas, uji autokorelasi [4].

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi, variabel penggangu
atau residual memiliki distribusi normal atau
tidak [4]. Dalam penelitian ini untuk menguji
normalitas residual, peneliti menggunakan uji
Kolmogorov-smirnov  (K-S). Uji K-S ini
dilakukan dengan membuat ketentuan hipotesis
jika nilai signifikan data residual berada diatas
0,05 maka data tersebut terdistribusi secara
normal. Sedangkan jika hasil dari One sample
Kolmogorov ~ smirnov  menunjukkan nilai
signifikansi data residual berada dibawah 0,05
maka data tersebut terdistribusi secara tidak
normal.

Uji Multikolenieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk
menguji apakah di dalam model regresi
penelitian terdapat korelasi antar variabel bebas
[4]. Model regresi yang baik seharusnya tidak
ditemukannya korelasi antara variabel bebas

Uji Heteroskedastisitas

Menurut [4] Uji Heteroskedastisitas ini
bertujuan untuk menguji apakah variance dari
residual di dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan dalam suatu pengamatan ke
pengamatan lainnya. Jika terdapat kesamaan
residual dalam satu pengamatan ke pengamatan
lain maka disebut dengan homoskedastisitas,
jika terdapat perbedaan residual maka disebut
dengan heteroskedastisitas.
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Uji Autokorelasi

Menurut [4] Uji Autokorelasi bertujuan
untuk menguji apakah pada model regresi linear
terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu
(residual) 34 pada periode t dengan kesalahan
pada periode t-1 (sebelumnya) atau tidak. Jika
terdapat korelasi antar residual maka model
regresi tersebut terdapat masalah autokorelasi.
Uji yang digunakan untuk mendeteksi terdapat
atau tidaknya Autokeralasi dengan Uji Durbin-
Watson (DW test). Uji Durbin Watson
digunakan untuk autokorelasi tingkat satu dan
mensyaratkan adanya intercep, (konstanta)
dalam model regresi dan tidak ada variabel lagi
diantara variabel independen. Dengan ketentuan
tidak terjadi autokolerasi jika nilai DW berada di
antara -2 dan +2 atau -2 < DW < +2.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu analisis regresi linear
berganda.Analisis regresi lineare berganda ini
digunakan untuk meneliti hubungan antara
variabel dependen dengan variabel independen

Uji Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R2) mengukur
mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variansi variabel dependen
[4]. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol
dan satu. Jika nilai yang mendekati satu berarti
variabel-variabel independen dapat hamper
dapat memberikan semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
dependen.

Uji F dan uji T-Statistic

Menurut [4] uji goodness of fit (uji
kelayakan model) dilakukan untuk mengukur
ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir
nilai aktual secara statistik. Model goodness of
fit dapat diukur dari nilai statistik F yang
menunjukkan apakah semua  variabel
independen yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel dependen. Kriteria penilaian
uji F adalah jika nilai F hitung lebih besar dari F
tabel maka hipotesis penelitian diterima, dan
sebaliknya. Uji F dipakai untuk menguji
pengaruh variabel independen secara bersama-
sama berpengaruh terhadap variabel dependen.

Uji t Uji Parsial (Uji t) bertujuan untuk
mengukur seberapa besar pengaruh satu variabel
indpenden secara individual terhadap variabel
dependen dengan tingkat singnifikansi 5% [4].

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengolahan data dilakukan dengan program
SPSS 21 diperoleh ringkasan hasil terlihat pada
Tabelldi bawah ini:

Variabel Koefisien Sj Kesimpulan
Penelitian Regresi g P
Constant 0,954 0,239

Ukuran 0,032 0,264 | Ditolak
Perusahaan

Kebijakan | 4 9 0,024 | Diterima
Hutang

Pertumbuhan | g7 0,001 | Diterima
Penjualan

Sumber: Hasil Pengelohan Data dengan SPSS 21

Hasil pengujian hipotesis pertama
ditemukan bahwa ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas. ukuran
perusahaan menunjukkan kondisi perusahaan
yangdilihat dari gambaran besar kecilnya suatu
perusahaan yang ditunjukkan oleh totalaktiva,
jumlah penjualan, rata-rata tingkat penjualan dan
rata-rata total aktiva. Hasil penelitian ini
didukung oleh [5] yang menyatakan bahwa
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas karena Ukuran perusahaan yang
besar tidak menjadikan jaminan perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan yang besar.

Hipotesis kedua yaitu kebijakan hutang
berpengaruh  postif terhadap profitabilitas.
Hutang mempunyai dampak yang buruk
terhadap kinerja perusahaan,karena tingkat
hutang yang semakin tinggi berarti beban bunga
akan semakin besaryang artinya mengurangi
keuntungan, Semakin tinggi Kebijakan hutang
menunjukkan semakinbesar beban perusahaan
terhadap pihak luar, hal ini  sangat
memungkinkan menurunkankinerja perusahaan,
Hasil  penelitian ini  didukung [6] yang
menyatakan bahwa  Kebijakan hutang
berpengaruh positif terhadap Profitabilitas yang
artinya  kemampuan  perusahaan  dalam
meningkatkan laba mengandalkan utang baik




jangka panjangatau jangka pendek perusahaan
dalam menjalankan operasionalnya,tetapi ada
beberapa seperti total aktiva yang terlalu besa.
Hipotesis ketiga yaitu pertumbuhan
penjualan  berpengaruh  postif  terhadap
profitabilitas. Penjualanmerupakan hal harus
diperhatikan di suatuperusahaan, perusahaan
tidak akan berjalandengan lancar ketika strategi
penjualannyatidak  efektif. Semakin  besar
penjualanmaka semakin besar profitabilitas
suatuperusahan. Hasil penelitian[6]
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif
Pertumbuhan penjualan terhadap Profitabilitas,
pertumbuhan penjualandapat dilihat
melaluikontribusi  pada tingkat penjualan
yangdiperoleh perusahaan dari tahun ke tahun.

D. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil uji R? variabel-
variabel yang digunakan dalam penelitian ini
mempengaruhi profitabilitas sebesar 20,4%.
Pembahasan hasil pengujian hipotesis yang telah
dilakukan,beberapa kesimpulan penting vyaitu
ukuran perusahaan tiak berpengaruh terhadap
profitabilitas, kebijakan hutang dan
pertumbuhan penjualan memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap profitabilitas pada
perusahaan sub sektor makanan dan minuman di
Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020. Dari
kesimpulan yang telah diperoleh penelitian ini,
maka penulis memberikan saran peneliti
selanjutnya disarankan untuk memperluas
sampel observasi, sehingga hasil penelitian ini
dapat digeneralisasi dan penelitian selanjutnya
disarankan untuk menambah variabel lain seperti

struktur modal,dan kebijakan dividen.
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